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ABSTRARSI

Besarnya laba perusahaun sering digunakan untuk mentlal keberhasilan
perusahaan Dalam membuat rencana penjualan dan produksi yang relevan guna
mencapai sasaran perusahaan, Biaya laba vang dinginkan cenderung atau
mempunvai  kecenderunyan tedadinya penyimpangan dalam pelaksanaannya,
Oleh karena itu manajemen harus atau menganalisis sebab-sebub terjadinya
penyimpangan tersehul Dalam upaya untub memosams mangemen dalam

menganalisis penyimpangan-penyimpangan;tersebut. Dalam upaya membantu

menajemen  dalam  menganalisis _pes m-penyimpangan  tersebut  baik
terhadap biaya, volume. maupid Whosuatu alat analisis yvang

heputusan diglil
vang diperlukan &l produksi
dan penjualan ‘. laba vang

diinginkan/telah d'i_' apha " Adnlated menurunkan

volume penjualan, da ""'"—"'" Higua e hkan bagi pihak

menajemen untuk  menganalisis  berbagai faklor yang mempengarubi  laba
(keuntungan). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bila penghasilan hanya dapat
menutup biaya variabel dan sebagian biaya tetap maka akan terjadt kerugian, hal
ini berarti bahwa bagian dari penghasilan vang tersedia untuk menutup
keseluruhan biava totalnya

Perusahaan disarankan untuk menghitung analisa broak even beserta
faktor-faktor yeng mempengarvhi analisa breat ever (hubunoan antarg hiava,
volume dan laba), sehingga perusahaan dapat dengan cermat mengambil langhkah

untuk mendapatkan apa vang diinginkan olch perusabann
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PENBARE LD AN

LI, Latar Belakang Masalah

Schagai suatu lembaga perusahaan merupakan suatu wadah vang
terorganisir dan menjalankan untuk menyediakan barang-barang dan jasa
untuk masyarakat dengan tujuan memperoleh laba Untuk mencapai tujuan
tersebut  perusahaan //\ lan mengeanakan  sumber-sumber

chonomi vang adk b miLum tujuan uniuk
iL I TR ' .-'I | § 1 14 i

il seCara optimal

N

i dengan

fanan  masa  depan
/
keputusan di masa vang
anah datadg | Agus Ahyarh, 1990 3 Jear serssbaar dapat mencapa
keuntungan vang diharapkan dan menghindan kerugian, maka perusahaan
dapat melakukan berbagai langkah, misal -
1. Menekan biaya produksi maupur buava operasional serendah munghin

dengan  mempertabankan harga jual dan volume vang ada,



2. Meientukan harga fual sedemikian rupa seswar dengan lsba vang
dikehendaki
3. Meningkatkan volume penjualan sebesar mungkin,
Besarnya laba perusahaan sering  digunakan  untuk  menila
keberhasilan perusahaan. Sedangkan bosar kecilmva faba yvang diperoleh
perusahaan dipengaruhi oleh tiga faktor (HEambang Rivanto, 1995 ):

i. Biava produks:

Voiume penjualan

\"iw_uﬁq‘;éﬁbf an i’ﬂ']’y Biaya laba vany
= T S 1 Ty 5 d

diinginkan  ceéneery alau . mempuivitbeeneoniderungan  tenadinya

penyimpangan dalam pelaksanaannva, Oleh karena tu manajemen harus
atau perlu menganalisis sebab-sebab terjadirva penyimpangan tersebut.
Dalarn  upava  untuk  membante  mapaemen  dolam menganalisis
penyimpangan-penyimpangan  lersebut  batk  techadap  biava volume,
maupun laba, maka periu suatu wai anabisis yang dinamakan Cost -Profit -

Volume Analisis (Bambang Rivanto, 1995 ) Adal inl meniticberatkan



sampai seberapa jauh perubahan-pervbahan pada biava, volume, luba vang

diinginkan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor berikat ini

I Volume penjualan

2. Komposisi penjualan
3. Harga jual persatuan
4 Biava tewap total

Dengan demikian, pergncanaan laba pervsahaan yang efekut dapat

|

\ uhu;m
ir. 1 n adalah suatu
lin penghasilan

ﬂ N' S g u L & >l brayva-biava vang

\ '&'TE”&E.&" !éﬁ}-ﬂﬂzﬁ-lﬁhﬁmrﬂrﬁ@ wiabel dan biava tetap
artabel juga harus disahkan
ke dalam dua kompunen biava vaitu unsur tetap din ansur variabel,

Sebagal alat bantu pembuston Reputusan anahisis break even
digunakan untuk:
. Penentuan volume produksi dan penjualan minumem vang diperlukan

untuk menghindan terjadinya kerugisn,



2. Penentuan volume produksi dan penjualan winimum ving diperlukan
untuk mencapai sasaran laba yeng dunginkan * telah ditetapkan.
3. Pembuatan keputusan menaikan atay merurunkan harga jual produk.
Bila penghasilan hanya dapal menutup menutup baya vanabel dan
sebagian biaya tetap maka akan tegadi kerugian, hal ini berarti bahwa

bagian dari penghasilan yang tersedia untuk menutup keseluruhan biaya

totalnya |

d. : aliTinng eruoahan harga jual. biava dan

volume penjualan terhadap keuntungan vany akan dj peralel

Analisis bresk even & perisahaan ferse hat puga berguna sebagai

alal pengawasan yang dapat memberikan gamburan vang obyekul untuk
N 1. 8 = | N W wyey b

mengevaluast  pelaksanaan nerid perusabiaan.  disamping  memberikan

informasi mengenai perubahan harga jual, volume penjualan dan biava




pradukst sehingga memudahkan bagi pihak manajemen dalam menganalisis
berbagai faktor yang mempengaruhi faba (heuntungan)

Untuk ity penulis rertarik untuk menehit dengan judul “Analisis
Break Even Sebagai Alat Perencanaaa Volume Produksi Dan

Perencanaan Laba Di Perusahaan Kerajinnan Tas Kulit Dan Vinil

Slamet Riyanto Yogyakarta.”

3 u N . s $ u L A untuk  memasukan
\

perubahan- Ci‘?!i..g,yﬂ éﬁ:‘bl ‘""":,J‘,i'- an kondisi pusar dan

kemampuan PersaREANyaRg telatrditerman=tali perencanaan yang telah

dituangkan di dalam budget akan sangai bermanfaal jika disertai dengan

anatisis break even Dengan analisis ini mangjemen akan dapat meriperoleh

informasi sebagai dasar pengambilan keputusan dan pengawasan dalam

mercncanakan laba vang diinginkan di masa yaing skan dawang.

Dari uraian di atas maka penulis merumuskan masalah sebagai berihut ©



I. Apakah perusahaan tefah dapat menentukan pada tingkat berapa volume
produksi dan penjualan agar kondisi perusaan dalam keadaan tidak

mendapatkan keuntungan dan tidak menderita kerugian ?

2. Apakah perusahaan telah dapat menentukan berapa tingkat volume

produksi dan penjualan vang ha -; agar perusahaan mendapatkan

P
o
ol Falngd

1. Untuk men: \ Uﬂﬂggulﬁ njuaianberapa

) e TE- [ ] :
agar kondisi ‘e xuﬁ?.j: ‘I@G’E'fz-li_ﬁjwﬁ::ﬁ.ﬂg} tkan keuntungan

2. Untuk mengetahui sejauh manakah analisis break even dapat digunakan
sebagai alat bantu manajemen dalam merencanakan laba perusahaan

dapat berkembang baik di masa vang akan datang,



1.4. Manfaat Penelitian

I. Dapat memberikan gambaran pada pimpinan dalam merencanakan laba

yang diinginkan yang diharapkan untuk menghindari kerugian

UNISSULA
el gsnlleluinela




BAB U

LANDASAN TEORY

2.1 Biava
¥, -Pehgertian Biaya

T S o , i e : -
Stava adalah merupakan saty obyek yang dicatat, digolongkan

mlml tlam
t*::rja]an

'111 'l"l-i'-"'ﬁ'

=
may m- 1macam

.I

an Keputusan

tujuan, misy

) ;. ¥
Dalam art:\ ij N l ssu LA

Pen r‘-‘!"llqll' #,—. Lon 'r! q?';‘f":-r{.-‘-:h Jalam satuan uang

yang telah terjadiatan vang kemungk A teradi weitentu ( Mulvadi.
1992 ),

Ada 4 unsuy pokek dan definisi biaya vang dischul Gtas, vaniu

a. Biava merupekan peneorbapan sumnber ehonemi

b, Diukur dalam satuan uang,

¢ Yang telah terjadi atau secara potensial akan teradi

d.  Pengorbanan tersebut untuk tujuan terientu.

LS|



Sedangkan dalam arti sempit, biaya dapat diartikan sebaga
pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva,

Tanpa informaasi biaya menajemen tidak memiliki  ukuran
apakah input vang dikorbankan memiliki nilai-nilai ekonomi yang iehih
rendah daripada nilar outputnya, sehingga tiaak memiliki informasi apakah
hegiatan usahanya menghasilkan laba atau sisa hasil usahe vang sangat

diperlukan untuk mengembangkan dap. mempertahankan eksistensinya

termasuk suﬂui\ :
Se:da; uh
" et

analisis break cvdl RV vang memnunyal ke gan untuk
berubah sesuar dengaiiinetati éﬂb ko birya terhadap voluime
kegiatan atau akulitas-prod
variabel. biava tetap dan biava semi variabel atau biava semi tetap ( Abdul
Haltin dan Bambang Supomo. i9490 Y7
Biava Variabel

Biava variabe! adalah biaya-biave yang totalnya selalu berubah
seeara proporsional (sehanding ) dengan perubahan volume  heglatan

perusahionn Besar hecilnva total biava variabel dipengaruii oleh besar

1



kecilava produksi / penjualan secara proposional. Contoh jenis biava ind
antara lain : hiava bahan baku, biava tenaga kerja langsung, sebagian biaya
over head pabrik (seperti penyvusutan aktiva tetap pabrik vang dihitung
herdasarkan prosentase fertentu dari hasil penjualan dan sebagainya.
Biava Tetap

Biava tetap adalah biaya-biava vang ada di dalam  jarzk

kapasitas (range of capacity ) tertentu totalnya tetap, meskipun volume

sedikit maka biava paoomrsrrermmakioi-semekr sty A g tenmaseh

dari biava tetap antara lain . depresiasi biava tetap, bunga hutang, gaji
prmpinan perasehaan,
Biava Semi Variabel

Biava semi varabel adalah biava-biaya vang totalnya selain
berubah karena adanya perubahan volume produbsi atau volume kegiatan,

tetapl pihak propostonal dengan perebahan volume keglatan perusahaan.



Berubahnyva biava ini tidak dalam tingkat perubahan vang konstan.
Semakin tingg tingkat volume kegiatan maka akan semakin tinggi atau
besar jumlah biaya vang ditanggung oleh perusahaan.

D dalam biaya semi variabel ierkandung eiemen biaya tetap dan
juga sekelipus mengandung elemen biava variabel. Adapun confoh dan
biave semi vanabel antara lain : biava energi, biaya kendaraan, biava

pemelibaraan aktiva tetap dan laim -lain._

2.2, Break Even

1993), vaitu: hn:al-.'lk : . ik DAval
e 5 A

operasi perusahaan. py ..Linu,g,‘jjr! &L;IL}' taby E Juk menderita

rugi (penghasilan = tot

Sedangkan meaurut RA. Seprivono ( RA. Seprivona, 1987 ) .
Break even adalah suatu keadaan perusahaan dimana jumlah total penghasilan
besarnya, sama dengar jumlah total biava, atau suatu keadaan perusahaan
dimana rapt labanva schosar nol, tidak memperoleh laba tetapi juga tidak

menderita rugi



- e\

Sedangkan breal even menurut Agus Alivart, (Awas Alvari, 1987 )

yaitu © Break even (titik pulang pokok) adalah Meruparan suatu titik yang

menunjukkan keadaaan total penenmaan pendapatan sama dengan total biava
vang ada dalam perusahaan.
Break even menurul Sochardi Sigit {Sochardi Sigit, 1987 ) adalah -

Break even terjadi apabila setelah dibuat perhitungan rugi laba dari suatu

untuk mer el Ty WaEn ditay ) gik tas analisa

break even dupat jues Tkan cchs | : deciahui kaitan

UNISSULA
wellad/|gonlololusinala

Perencangan  momipakan  unsur  vang  paling  utwia  dalam

2.3 Perencanaan Pro:

menajemen suatu perusahaan. Dengan perencanaan vang baik, maka tujuan
perusahaan akan dapat tercapai secara efekif dan efisien, schingga fakior-
faktor produksi pada perusahaan akun dapat diperginakan dengan baik,
Perencanaan merupakan penentuan tujuan utama organisasi besena cara-cara

untuk mencapai tujuan tersebul. Adapun tujuan orgamisas adalah



| Berproduks: Dengan Sukses
Yaitu dalam menghasilkan produk tidak ada suatu hambatan apapun yang
~menghalangi proses produkst wersebul
2. Berproduksi Dengan Ekenomis
Yaitu dalam berproduksi, suatu perusahzan dapat menghasitkan produk
secara efekt{ dan efisien.

Berproduksi dengan dapat menyelesaikon pembuatan barang atau jasa

o

periode  tertentu| SISOy R Jiperkirakan  ata

diramalkan.

2.4, Perencansaa Laha
Perencanaan laba adalah suatu percncanaan vang barsifat profit
dilakubkan dengan program budget, dimana program tersebut benigi tanksiran

penghasilan yang akan diperoleh ofeh organtsasi atau porusadiaan. Scandainva



penghasilan lebih besar dari biaya vang dikeluarkan, maka akan diperoleh
laba, begitu juga sebaliknva jika penghasilan lebih kecil dari biaya yang
dikeluarkan akan menderita kerugian.

Untuk memperoleh laba yvang besar maka suatu perusahaan harus
memperhatikan dan melaksanakan langkah langkah perencanaan laba sebagai

benkut:

1. Menekan biaya produksi dan biaya operasi serendah mungkin dengan

3. Menifg olume ‘H ' 1993 ).

1. Diduga ‘ u H‘ ﬁ gs u Lﬂ. dd tingkat berapa

ﬂ.ﬁﬂ'l,l_;u UI -l‘.""t;d" 'rl.,gﬂ.m. n'.'«“.f".ﬂi aan dalam keadaan

an Kerugian,
2. Diduga perusahaan belum dapat menentukan berapa tingkat volume
produksi dan penjualan harus dicapai agar perusahaan mendapatkan
keuntungan vang diharapkan dan seberapa jauh berkurangnya penjualan

yang bisa ditolelir agar perusahan tidak mengalami kerugian,



RAB I

METODE PENELITIAN

3.1. denis Penelitian
Penclitian diperlukan untuk memperoleh hebenagan mengenal suatu
hal. adapun difinisi penclitien menurut Sutrisno Hadi adalab suatu untuk

menemukan  dan  mengembangkan _serta  menguji  kebenaran suaty

pengetahuan,usaha dimana dil ’/A\ nengunshan metode-metode

':m‘:i iinn
OEUCIIY
s yung

ditakukan ads 15818 L3 s i i fin Vaoluime

UNISSULA

3.2. Lokasi Penclitian Mléﬁﬁb' swnola
1 __——":;ﬂ—r—-—nﬂ;‘

UHI.L’:R LR s 8 i e AR . -ﬂgﬂi ‘."-‘-‘-'l“us.ﬁ'nlhﬁ'riﬂﬂ

dalam skipsi ini muka diperlukan keginian penelitian baik itu penelitian
lapangan maupun penelitian perpustakaun.  dalam  rangka pengadaban
penelitian lapang:m,subelumny;: terlebih duly mengetainn lokasi penelitian
dimana kegiatan penelitian ini akan dilahsanakan Sehingga  dengan
mengetahui lokasi penclitian akan lebib memudahkan pelaksanaan hegiatan

penclitian ini. Adapun lokasi penelitian dimana penulis metakukan kegiatan



penclitian vaiin pada Permsahaan Kerajinan Tas Kulit Dan Vinil Slamet

Rivanto lalan Sosrowijayan Yogyakarta,

3.3. Sumber data
Dalam penelitian langkah langkah vang dilakukan harus sistematis

dan setiap sumber harus saling mendukung satu sama lain. Untuk

:aﬁgﬁ.u“g }'ﬂng '|l|'.|-=||u.u||.-ni- o A

dapat membantu dalam penyelesaian skripsi,

3.4, Metode Pengumpulan Dara
1. Sumber Data Primer

Vntek Data Primer, metode penguinpulan datanva adalah sebagai berikul ©



1. Metade Observasi
\ Yaiiu penclitian dengan cara nengamati sccara langsung  obyek
\penelitian serta metakukan pencatatan terhadap hal-hal yang diperlukan
atas obyek tersebut.
2. Metode Interview
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mewawancaral langsung

pimpinan perusahaan atau oranggang ditunjuk vntuk mewakilinya.

Sedangkan ¢ 1 yany dipceikan X § break even ini
URISSULA
adalak ; MMI@QDMLL

1. Gambaran U

a. Latar belakang dan sejarah terdirinya perusahaan
b.  Struktur Organisasi berdirinva perusanaan.

¢. Lokasi Perusahaan.

d. Macam dan Proses Produksi

¢. Personalia Perusahaan.

f  Pemasaran Perusahaan,



2. Data Khusus Perusabaan
a. Data Perusahaan dan produkst tap jenis produk vang dibasitkan
b, Braya Variabel tiap ienis produk yang dihasilkan
¢ Biava tetap untuk mengashilkan produk.
d. Harga jual tiap jenis produk.
e.  Perkembangan volume penjualan dan volume produksi

[ Kapasitas mesin dan wakiu yang diperukan uniuk memproses tiap

I
eh besar
kapasitas
varan bunga

2

(schanding |

dengan perubaban voiume kegiatan pervsanaan conton © biana vang
dikeluarkan untuk pembelian baban beku seperti kulit, lem, dan
sebapgainya, biava tenaga kerja langsung sepertt say kervawan, dan
sebagian biaya overhead pabrik (seperti peavusutan aktiva etap pabrik
yvang dihituag berdasarkan persentase tertentu dan hasil pemjualan dan

sebagainya ).

0



3. Biaya Semi Variabel
Biaya- blaya yang totalnya selalu berubah karena adanva perubahan
: j_?ff volume produksi atau volume kegiatan, tetapi pihak proposional dengan
\ perubahan volume kegiatan perusabiaan nusadnva - biava histrib | biavas
kendaran dan lain-lain,

4. Break Even

tidak mendapatkan keuntungan dan

Suatu keadaan dimana perusahaa

'satuan uang)
" Memberikan

dapat twrun dan

L]

. = f L3 * i f & -
rencana penju _ﬁ_;y ,::! E' ?}"‘I’I.'-*"‘ bl l}i‘ Finawiy, 1993 ),

6, Target Keuntungs

Untuk menjawap permasalahan mengenai berapa volume produks) yang
harus dicapai agar perusahaan mendapatkan laba tertentu (Abdul Halim
dan Bambang Supomo, 1990 ),

7. Perencznaan Produksi
Adalah perencanaan dan pengorgamisesian crang-orang yang ada dalam

perusahaan, seperti karyawan, pimpinan bahan bahan varg dipergunakan

)



b

g

dalam pioses produkst sepertt kulit veng telah disumak, viml, mesin
mesin dan peralatun serta modal vang diverluker el memproduks
dimasa depan sesuai dengan vang diperkirakan wan diamalkan ( Solvan
Assaur, 1995 ).

Perencanaan Lalka

Perencanaan vang bersifat profit bersi taksiran penghasidan vang akan
lebalr  beser dan bayva vang

dipereleh  perusuhaan  pengl \
dikeluarkan, akan: d .‘//\\'«‘ | juga sebaliknya Untk i

.H"\.

kerajinan tas'\§ et R ihvan langkah dan

pembuaian kerayman-sampary atan-produk-tersebii terhadap pembels

“vang membutuhkannva (Agus Ahyari, 1987 ).



3.6, Metode Analisis Data
3.6.1. Penentuan Biaya Tetap, Biayva Variabel dan Siava Semi Vaciabel
Schelum analisis break even dilakukan terlelnh dahelu penentuan
terhadap biaya-biaya vang ada, vaitu
1. Pengelompokkan biayva variabel ke dalam satu kesatuan
2). Pengelompokkan biava tetap dalam satu kesatuan

3). Memisahkan biaya semi variabel ke dalam komponen biaya tetap dan

o

Dalam memisah omponen hiava tetan
dan bia dactode, vailu
1)

2) Met

3). Metods

Dalam I'I'It‘a:. rat terkecil

BN @9
M\ UNISSULA
‘Ft:ﬂal.qg%ﬂ&gu}il st l}@‘

dimana @

¥ = biava semi vanabel

a = komponen biava retap

b = komponen biaya variabel per satuan
X = satuan tingkat kegiatan

Dari persamaan diatas unituk meneari nilai & dan b adalah

25y



¥ = B 2N
Juminh bisya tetap [} PR
N

ZXY 32X . XY
Jumiah biayva variabel (hy =

n. X -(X)

Dimana :

n = banyaknya data

362, |

"J-,-u
JNISSULA

- (3 [
T sa ) E;' 5@*‘?};‘)%1_,@}11-&1{;-1@ Whay

penjualan.

2} Perusahaan berproduksi pada jarak vang secara relaul konstan

3) Biava tetap umlahnya tidak berubzh dalam  kapasitas tertentu,
sedangkan biava variabe! berubah secara  proporsional  dengan

perubahan volume Kegiatan perusonaan

23



4) Jika perusabiaan menjual lebih dan sain macam produk, komposist

vang dijual dianggap tidak berubal

Rumus break event adalab ( Svatarudin Alw, 1993 )

fixed cost

BEP (unit) =

Sales price - var.cost /o

Met sales

Var. cost “"*ﬂ'!*"!';”égﬁbl smola

Atau dﬂ.pat juga S aEib i R faaRa L

pPX=a+ bX

Dimana ¢

p = Harga jual per umt



e TN I

Sedangkan untuk menentukan ramalan wtau perkiraan volume
produksi / penjualan, ramatan diaya tabun 1999 dan b 20000 penyusin
menggunakan metode least square, dimana rumusnva adalah sebagi

berikut ( Gunawan Adi Saputro, 1990 ) -

Y =a+bX

Dimana:

Y m

I tahun
i gans
= fakan dalam

3.6.3 Menentukan Margin of Safety (Marjin keamanan)

Margin of Safety atau margin keamanan adalah merupakan selisth antara
rencana penjualan (dalam unit dan satuan wing bdengan mpas (dalam unit
dan satuan uang) penjualan.

Margin keamanan memberikan inforisasi mengeni seberapa jaub realisast

penjualan dapat turun dan rencana pendualan agar tidak  wiendenta



kerugian. Penurunan realisasi penjualan dac rencana penualan maksimum
narus sebesar margin keamunan agar perusahans Udah tag

Sedangkan rumus dart macgin kessmanan adaloh (S Munawir 1993 )

per Penjualan budget - penjualan BE « 100 %

MS =
penjualan per budget

UNISSULA

3.6.4 Menentukan Laporan Rugi Laba
Dalam menentukan besarnva rugi laba pervsahaan, penyusun
menggunakan formula sebagai berikut ( Abdul Halim dan Bambang

Supomuo, 1990 ).



laporan rugi laba
perusahaan
Tahun 1999

|

keterangan biava
pendapatan NX
Diaya vanabel XX -
marginal income X

biaya letap

UNISSULA
el gpioleluinla

Dimans:

v = Tingkat produksi dalam perusahaan
P = Harga jual per unit

a = Biaya tetap total

b = Biaya variabel per unit

k = jumiah keuntungan yang diinginkar

7
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flubungan Antara Biava, Volume, dan Laba

Untuk  memperkivakan  berapa besar volumie  penjualan.  biava-biaya
perusshaan dan laba pada masa vang akan  divang, maeka  dapat
dipergunakan rumus schagal

berikut

pi=a+thx+e

UNISSULA
‘Fﬁr_u‘gy]éﬁwl s LE"




BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHA AN

4.1 Scjarah Singkat Perusahaan
Perusahaan Kerajinan Tas Kunt dan Vini! Slamet Rivanto mular

dirintis scjak tahun 1967, tepatnya yakmi di falan Survowijavan MD [ 50,

Kecamatan Mantrijeron, Yogvakarta ( Sekarang Suryowijuvan MJ 1/ 130, RT

1972 sampai 19 mikian jue riadi penamba
| \ UNISSULA
yang dahuiunya md ;;:_’1%’ ] &F?DMM Wil 5 buah mesin

jahit Butierfly, Terjdtifta penurung seterreradar-tam bercorak batik
berakibat pula menurunnya konsumen untuk menvahai s dengan bahan
tersebut. Dengan demikian penuriman i mengakibatkan usaha mendekati
kemacetan produksi { hampir gulung tikar ).

Perusahaan  muiai kembali  moemprodibst tas vaity dengan
memprodukst s sekolah dan bahan oligrn vakm sejems kehit buatan dar

wtin yang disamak. Dari sini Bapak  Siamet Riyanto mulai mencoba



4.2

menawarkan produksinya ke toko-toko dan kios sepatu sekitar DUY,
rebumen, Purworeio dan Purwodadi,

Kemudian pada tahun 1981 mulai menintis pemasaran lewal
pameran-pameran industn vang diadakan oleb instansi-instansi, universitas
dan pameran hari besar. Pada tahun 1982 juga perusahaan kulit dan tas vinil
Slamet Riyanto resmi tercatat sebagi industri kecil vaitu dengan SK

Pemerintah  Daerah Kotamadya Daerah Tingkai 11 Yogvakarta Dinas

Tamantirto, Kal*‘\ P WING $?5 u LA/ iokasi kerja
\

- L [ ]
di Survowijayan i ;*i':ff!r!--,r[;!;! !@k?‘t;‘t]wgible!}a U tempal vang di
Bantul hanya digunake TSHE Yty ithkan tempat vang

lebih luas.

Personalia
Pada perusahaan Kerajian Tas Kulit dan Vinil Slamet Rivanto
faktor tenaga kerja mempunyai peranan sangat penting. Dengan mesin jahit

sederhana sudah barang tentu banyak pekeraan yeng harus dikerjokan dengan

il



tangan  Dengan demikian tepaga & perusahaan ini mempunya peranin
sangat vital, Oleh Karenanya untuk menjaga hualitis dan kerapian hasil
produkst maka Bapak Slamet Rivanto menguunakan pekena vang terampil
Jumlah pekerja di perusahaan Kecagiar Tas Kulit dan Vinil Slamet
Rivame berjumiah 30 orang yang terdiri dan : 20 orang tenaga pokok dan 10
orang tenaga pembantu, Ini bertujuan untuh mempercepat penvelesaian

peherjaan. Fastlitas-fasilitas yang disediakan oleh perusahaan untub para

e

pekeria diantaranye -

I Waktu Kerja,

Stirahat maka

Tusa ll b ag. e “ o | ”'IFII dLhANzIn
B UNISSULA /Al

b

kecil. Khusus Lﬁﬂi{ﬁg}f! é*ﬂ-“” WG Meupahan dengan

Sﬂtﬁ“gah hari ker 1-‘,5|€H.“|"“l!#!&#iﬂllh‘{n--lu-;l.v;-rl-r:ll.l.r:ll 'lﬂk,ﬂ_n,a“ k.ﬂ[:i!
Untuk waktu vang melebihi jam kerja vang telah ditentukan
merupakan jam ketja lembur. Dalam satu Minggu terdint dari 6 hori kerja

sedangkan hari Mingea hbur.

[

Pengupahan,
Pekerja pada perusahaan Bapak Slame! Rivanto terbagi atas dua

golongan, yakni tenaga kerja pokok dan tenaga kerja pembanta. Masing-

3




masing memaliki proporst dalam hal pengupahan, duntaranva  untuk
lenaga kerja pembantu Rp. 7.006.00  per har. sedunehan untuk lenaga
pembantu Rp. 2000.00 / per hari sampat dengan Ry 400000 7 ser han,

Tunjanean dan Hiboran

tad

Guna memberikan motivasi kepaoa pekerja maka dan prmpian
perusahaan memberikan tunjangan-tunjangan anatar laim @ wwnjangan hari

raya dan tunjangan dana keschatap. Pentingnva bagi Karyawan untuk

i dan Viml

UN'SSUL&
aetlll)l €000 leluznsla




Cambar 4.5,
Bagan Struktur Organisasi
Perusahaan Kerajinan Tas Kulo dan Viml

= Slamet Rivants ~

llr #
| P Nl
] -'-"-

A -1
«

B

Sumber : Perusahiaan Kerajinan Tas Kulit dan Vinil ™ Slamet Rivamo ™
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4.4 Produksi
i Bahan baku
Perusahaan Kerajian Tas Kulit dan Vinil Slamet Riyanto dalam
produksinya menggunakan bahan baku diainaraiy
+ Kulit yang telah disamak
s Vinil

s  Kaintenun

«  Anyaman jerami

Kain batik

UNISSULA
¢« Lem ﬁwléﬁt’wl&

s  Kertas Karbon

¢ Trnlek
¢ Rit merk Ameo
¢ Berang Nilon
Di dalam proses pembuatnnva semisal pembuatan as kadit, terlebrh
dahulu bahan baku dimal dan digambar sesuai dengan jems produk vang

diinginkan. Begiw juga dengan busa dan karton dipotong dan menyatu

34




dengan kelit. Untuk tapisan dalam digunakan parasul tipes untuk isi poreng
atau perchat dalam. Untuk menyatukan lapisan dalam dan luar dijahit
dengan mesin jahit. Untuk pegangan 1as disesuatkan dengan kemginan
vakni dari bahan kawat yang dilapisi kuli ataukah dengan Ruiit ving sama
2. Hasil Produksi
Hasil Produksi vang berupa tas merupakan hasil yang terbanvak dari

yang kainnya. Banyak di dalam volumenya maupun dalam model vang

pernah dan sedang dibuat paan int model tas waniia yang
sedang dan pernah diprt \s- | wduksat dari Perusahaan
las dan V

4.5 Pemasaran u Nl SS u '—A

Ly JJ*"JJI# produksi b avangt-dary kulit dan vinil di

pedesaan. Ramainya para pengusaha kerajian di Yogyakarta ini menyebabkan
sempitnya peluang pasar vang hendak mentasuki, Oleh karenanya setiap
perusahaan mempunyai  taktik sendiri-sendiri. Begitu pula Perusahaan
Kerajinan Tas Kulit dan Vinil Slamet Riyanlo mempunyal strateyl uniuk

merebut pasaran yang ada.



Barang-barang yang dihasitkan dari kerajinan kulit bisa ddinjau

dari sudut pemakaannya merupakan barang sonsums vang berarli secara

khusus lagt termasuk barang shoppimg  Diname wniuh mendapathannya

diperiukan pertimbangan vang masak-masak dengan membandinekan mutu

harga. kemasan dan yang lainnya. Untuk i perusahaan kerajinan Tas Kulit

dan Vinil Slamet Rivanto dalam melakukan pemasaran memperlihatkan hal-

hal sebagar berikut

1.

12

Harga

. ':i't Plus Princing

ipRah dengan laba

h Indonesia

berupa pesg v A / engirimannya
/ I

itanggung oleh

hh dapat diantar ke

Saluran distribusi vang dipakai oleh perusahaan yaitu

Produsen —————  Pengecer —p Konsumen
Saluran tersebul dipakai  oleh  perusahaan  untuk  dacrah

pemasaran Jawa Tengah dan sekitaraya. RKota-kota tersebut antara lain

Purworejo, Purwokerto, Magelang, Surakarta, Kebumen. Sedangkan

untuk kota di luar Jawa Tengah yung pernab memesan antara lamn



Manokwari, Palembang, Lampung, Medan, NTT, Bali, lakarta, Maluku
dan derabi-dacrah lainnva
Promosi

Perusahaan i dalam melakukan promost dengan menggunakan
metode Direct Promotion vakni promosi vang langsung kepada pembel
potensial. Ini dilaksanakan dengan langsung mengadakan kunjungan

kepada individu atau kelompok pesiibeh dan juga mengikuu parneran

Pada perusahaan Keraji Vit Slamet Rivanto dalam

aha AR pradus u A /y, inaan personal

H"L'f'iy Ié_‘rgh‘uflaﬁ‘ﬂx?l.:j- ennl yaknt hanva
pada saat sepr Ratrata kunyungan dela 7 bulannya hanya 3
kali dengan jumlah salesman 3 sampai 5 orang.
¢. Sales Promotion
Sales promotion adalah promosi dengan jalan menggunakan alat-alat
peraga, pameran, demonstrast dan sebhagainva Pada perusabaan
Kerajinan Tas Kulit dan Vinil Slamet Rivanto vang ini berhubungan

dengan sales promotion antara laim -

3



lkut dalam  pameran-pameran vang  dilakukan oleh  sckolah,

universitas, pasar malam, instanst dan pemeran homersisal vang

diadakan di hotel-hotel dan gedung serba euna

. Pemberian gratis untuk pembelian beriumiah tertentu. Pemberian |

buah tas bermilai Rp. 35.000 untuk pembelian vang bernilat Rp.

2.000.000,00. Pembelian dalam jumiah keeil diberikan gantungan

kuneci dan stiker,

3. Memberikan poto

.H"\.

atau dalam jumlah tertenty,

Setiap order ' ) diberikan potongan
~..
5 ‘ / ”
4
Ly -
4 i Kerajinan
= Bl
TasKulit dad f
H‘x ;
[ \ - 5 7
No.| Promosi/ \ : Promotion '
Tahun 2
- 3 1994 Rp. 1.240.000.00 Kp. 2.270.000,00
2. 1993 Rp. 1.650.000,00 Rp. 2.306.000,00
3 1996 Rp. 1.680.000,00 Rp. 3.290.000,00
4. 1997 Rp. 1.650.000.00 Rp. 2.260.000.00
5. 1998 Rp. 1.650.000,00 Rp. 3.260.000,00

Sumber : Bagian Pemasaran

Perusahaan Kerapan Tas kuhit dan Vinil

Stamet Rivanto
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4 Kebyabsanaan Pemassin
Perusahaan Kerajinan Tas Kulit dan Vinl Slamet Riyvanto
melakukan kebijaksanaan pemasaran antara iain - Untuk memesan dan
luar Jawa Tengah yvang tersebar di seluruh indonesia dengan pembayaran
100 % ditambah ongkos kinm. Untuk daerah Jawa Tengah dan sekitarmya
diantar kepada pengecer. Cara pembayaraniva vaitu sama Juga 100 %

tetapi tanpa ongkos kirim. Sedangkan uniuk dalasi Koty pengecer tidak

UNISSULA
aellulll €00l loluinela
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Tabel 1V.2.
Volume Penjualan dan Harga Juad
Periode Tahun 1994 — 1998
{( dalam satuan unit )

S N

| l | |

No | Tabun ! Penjualan | Harga Jual per Unit | Hasil Penjualan ‘

DL 1994 9605 | lr 168.087.500 |

2. 174,883 800 |

|

3 |
L4,

| I

L5 |

UNISSULA
4.6 Alat yang digunaks #’Miéﬁt’”ﬂhﬂflﬁ

*  Pengaris dan Penjepit

*  Pensil, pen, spidol
s  Silet, Cutter
= Maesin jahit

= Jarum jahit.
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BABY

ANALISA DA A

Berkembangnya suatu perusahaan sangat ditentukan oleh  besarnya
volume produksi, volume penjualan dan penghasilan. Di samping hal-hal wersebut
di atas, yang tidak kalah pentingnya adalah pengelolaan manajemen vang baik,

Karena untuk menghasilkan barang dan jasa daium jumlah vang ditetapkan

analisa mengenai

Perencanaan Laba™\ | I e i ] an analisis untuk
\ UNISSULA
tahun 1999 dan tahun 200 mdnaci @E’b' Lusinela
o

1. Titik Break Evenfritiimns

(B ]

Margin of Safety ( Margin Keamanan ).

Target Keuntungan

Tad

4. Hubungan antara biaya, volume dan laba
Sehingga dengan ditemukannva analisis tersebur dapat diperbandingkan atau
diketahui apakah perusahaan tersebut sudah mendapatkan laba vang optunal atau

belum. Selanjutnya penulis mencoba untuk menganalisis dan merencanakan

41



volume produksi dan penjualan, serta beberapa biaya vang dikeluarkan (

digunakan ) sehingga diperoleh laba vang optimal untuk tahun 1999 dan tahun

2000,

5.1 Volume Produksi, Volume Penjualan dan Penghasilan.

Berikut ini adalah volume produksi, volume penjualan dan

penghasilan pada perusahaan Tas Kulit dan Vinil Slamet Rivanto dalam

S

bentuk tabel.

r— e ot gy i

1994 ' UN'SI’EULA
1995 “?ﬁ’-llqﬂf Iéﬂiﬁweh

1996

1997 10.180 21.5CG0
1998 12.285 24.000 |

Sumber : Bagian Pemasaran
Perusahaan Kerajinan Tas Kulit dan Vingd

Slamet Rivanto

8% 087 500
74,883 000
40,770,000
218 870,000
294,840,000
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5.2 Klasifikasi Biaya dan Penentuan Variabilitasaya
i dalam bab V telaiy disebuikan babwa satah satu asumst dan
break even adalah bahwa biaya harus dapat dipisabkan ke dalam unsur biava
tetap dan ke dalam unsur biaya vanabel
Untuk menerangkan teor tersebul maka biava-braya vang werjadi di
dalam perusahaan harus dikelompokkan ke dalam buava tetap dan biaya

variabel. Adapun penggolongan biaga-biava vang terjudi di Perusahaan

iplalih sebavan benkut

o

Kerayinan Tas Kulit dan Vini "

Ry \ ‘* B@ "‘:-h
\ UNISSULA

f. Biaya alat-alat tulis dan peralatan kantor.
g, THR ( tunjangan hari raya ).
h. Biaya lain-fain,

3. Biaya Tetap Bagian "enjualan

Biaya Upah Langsung Bagian Penjualan

i3



Biaya-biaya tersebut di atas digolongkan he dalam bava wtap
karena biaya tetap adalah biaya vanguduk terpengaruh oleh volume
produksi.

5.2.2 Penggolongan Biaya Variabel

Biaya vaniabel adalah biava yang berubah-ubah sebanding dengan

perubahan volume produksi. Yang termasuk dalam kategort biaya variabel

adalah :

.\ e
R UiNISSULA

. -3 | UL 11 P, R
a. Biayate ﬁr?.“.'ln.q;ig 1&[_1?’_:,1&1.@:1![&

c. Biaya angkut penjualan
Untuk selanjutnya dan bermacam-macam biava vang telah
disebutkan di atas, maka selanjutnva dilakukan penggolongan biaya
tersebut menjadi biaya tetap dan biaya variabel untuk  tahun 1998, vang

disajikan dalam bentuk tabel berikut ini.

+4



Tabel V.2,
FPenggolongan Biaya ke Dalam Biaya Tetap dan Biaya Variabel
Tahun 1998 Pada Perusahaan Kerajinan Tas WKabit dan Vinil

Slamet Riyanto

| Dalwa Rupiah

Jenis Blaya

P

Biaya tetap ' |T Biaya variabel

1.

I= Bm},ra TKL { upah r"" . 41.184.000
i 10.296 000

:} 25000

RT3 55

Biaya upah lanys) u N ‘I 55 u LA

- Biaya upah lembur , 3.376.000
| - Biaya transportash #’M!é’ﬁb%ﬂh 3616000
li - Biaya angkut - L 24.600.000
] - Biava premosi |l M).76].65 I; 4 BRU 184 3
i i

|

Biava administrasi & umum _

- Biaya upah langsung 8.736 004 ! -

- Biava upah lembur - l' 2184000

- Biaya telepon 3600000

- Biaya asuransi | 3.000.000 j -

- Biava kesehatan E 4,800,000 I >

s ey - —— e —— —_— - _——

. e —— —— T —

S et
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- Biaya kesejahteraan karyawan | 2860000

- THR ( tunjangan hari rava ) 3.600.000 | -

- Biaya alat-alat tulis dan | 2,822,006 | -
peralatan kantor ‘ |

- Biaya lain-lain L 2500000 .

Biaya bahan baku !
- biaya kulit yang disamak 63.085.000 : -

- biaya keling 2800000 | :

- biaya gesper dan knop

dalam
- Biaya busa
- Biava kawal.l'_ g | ] 3809 574

benang mlon

- Brava lem dan ks U N l S s u '— A 6,699 870

]
atl] M FoATe il wee 1.
L]

Jumlah total

Sumber : Bagian Penjualan Pemasaran

Perusahaan Kerajinan Tas Kulit dan Vinil

Slamet Rivanto

Adapun besarnya biava tetap dan biava vartabel darn tahun 1994

sampai dengan tahun 1998 adalah sebagar bernikut

V- c_ruwpf
\ P AT OEAOSTINNNY | 1236860439
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Tabel V. 3.
Penggolongan Biayva Tetap dan Biaya Variabel
Tahun 1994 s.d. 1997 ( dalami rupiah )

Jems Brava
Tahun
Biava Variabel Hiava Tetap
1994 75.061.000 68,346 000
1995 80.340.000 77 206.000
1996 62,135,000 54.035.000
1997 93 472.000; #7466 000
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Tabel V., 4.
Pendapatan, Biaya dan Laba Rugi usaha
Tahun 1994 dan Tahun 1995 { Dadavs Rupiah )

Tahun
Keterangan 1994 ! 1995
Pendapatan 168,087 500 174,883 800
Biava Tetap (8. 3-46.000 77.206.000
Biava Varniabel! £0.430.000
Laba (Rugt ) 17.337.800

Sumber

53

b 1 ut

-

! / 1997

Keterangan
Pendapatan 140,770,000 218.870.000
Biaya Tetap 54.035.000 87 466.000
Biava Vanabel 62 135 L0t Y3 472 000
Laba (Rugi ) 24 600500 37932 800
Sumber : Bagian Penjuaian / Pemasaran

Perusahaan Kerajinan Tas Kulit dan Viml

“Slamet Riyanto™
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Tabel V. 6.
Pendapatan, Biaya dan Laba Rugi usahia
Tahun 1998 ( Dalam Rupiah )

Keterangan Tahun 998
Pendapatan 294 840,000
Biava Tetap 123.686.0+43,9
Biaya Variabe! 132.264.952.2

Laba (Rugi ) 38 BRU O3 Y

Sumber : Bagian e

3 Break I . 1 Pere ) oduksi  dan

UNISSULA

.,_..,._wr *___.,,,.M sebefumnva. Dalam

n 1999 dan tahun

20060, didasatk:

meramalkan penjualan, penyusun menggunakan alat bantu sebagai alat
untuk menganalisa yaitu metode anzlisis regrest dari program pengolah
data microstat dengan hasil sebagai berikut:

Y = 103468 + 393.1 X
Ramalan volume produksi / penjualan tas untuk tahun 1999 dan tahun
2000 adalah

Yo = ID.3-‘1{],3 = 593,]; {3]

14




Y:-:I

Y

= 10.346,8 + 177193
= 12.126.1

12126 dibulatkan )
= 10.346,8 + 593,1 (4)
= 10346.8 + 23724
= 12.919,2

= 12,719 ( dibulatkan )

\ UNISsuLA /|
N P mmanial)

—

= R3.863.3904 + 414293712

- 125.292961.6
= 125.292.962 ( dibulatkan )
-~ RIRAISU0. 4 13809794 (1)

838625904 + 55239.161,6

139102 752
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Tadi taksiran atau ramalan biaya untuk tahun 1999 adalah sebesar Rp.
125.292.962 dan untuk tahun 2000 adalah sebesar Rp. 139.102.752

Sedangkan untuk ramalan atau taksiran biaya variabel untuk data dan
metode vang digunakan sama dengan biaya tetap yaitu berdasarkan data
tahun  sehelumnva  dengan metode analisis regresi dan  program

pengolah data microstat, persamaannya adalah :

L
SEEE\. UNISSULA
- 376\ bkl If__,eﬂ{;' winale

Jadi ramalan brava variabel untuk tahui 1999 adalah sebesar Rp
126696 922 00 dan ramalan biava vanabel untuk tahun 2000 adalah

sehesar Ry, 13934115200
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3. Ramalan Harga Jual
Perhitungan jual untuk tahun 1999 dan tahun 2000 didasarkan
pada tahun sebelumnya, dengan menggunakan metode analisis regresi
dari program pengalah data microstat, diperoleh hasil sebagai berikut:
Y =19.040 - 1630X
Ramalan braya untuk tahun 1999 dan tahun 2000 adalah sebagai

herikut

Yo = 19.040 + 1.630 (344

Penggunaan Biaya dan Ramalan Harga Jual Perusakaan Kerajinan Tas
Kuht dan Vinil Slamet Rivanto antara tahun 1999 dan tahun 2000
menunjukkan bahwa penjualan akan mengaiami kenaikan sedangkan
braya guea mengaiami kenatkan begitu juea harga jual jadi perolehan taba

Juga menmakat



4. Perhitvngan Break Even Tahun 1999
Dart perhitunzan di muka yaitu perhitungan ramalan volume
penjualan, ramalan biaya tetap, ramalan biaya variabel dan ramalan
tentang harga jual per unit, maka dapat dihitung break even pointnva,
Dari ramalan di atas selanjutnya data-data tersebut dapat diringkas
schagai berikut -
¢ Harga jual per unit Rp. 23.930

I- 043
Rp. 219812214

Rp. 219.812.2/4

BEP (unit)

Rp. 23 636
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9185 unit
Dan analisis Break Even Point diatas menunjukkan bahwa
perusanaan tidak mendapatkan laba dan perusahaan dalam keadaan
Break Fven Point pada saat Rp. 219.812.212,00 dan BEP dalam unit

9 183 unit,

n

. Marginal of Safety tahun 19

Marginal of saféey ke Amanan adalah merupakan

|l
1'-|.ll‘bkl"'-xllﬂ1* sn menggunakan

TLIMLS:

Penjualan per budget - penjualan per BEP

MS - -
penjualan per budget

Rp. 290.175.280 - Rp. 219.812.214
= O - x 100 %
Rp 290175 180

2 70362 966
e 0%
Rp. 290.175.180



= 24.18% -

Dalam unit:

¢ Rencana penjualan Rp. 290.175.180

e BFP tahun 1999 Rp. 219.812.214
Margin of safety total Rp. 70.362.966

maka margin of safety adalah :

i




6. Perhitungan Rugi Laba Tahun 1999

Tabel V.7.
Proyeksi Laporan Rugi Laba
Tahun 1999
Reterangan Biaya

\ Rp. 290 175,185

H'\.

Perdapatan

Jadi perusal b it PWRivanto pada

tahun 19949 UN?ESUL&

aeellul)l £l lolinela

a0




7. Gambar Break Even Point Tahun 1999

Penjualan / biaya
(Tralam Jutaan Rupiah)

270

240

210

180

150

120

a0

60

30

0

&
Ul
sasmmuE AErmEsEEE L] - | =
iat = ==
aﬂ'f'?ﬂﬁ i .I'II
/
125792 962 ,_ H
H‘x ‘
% s P
va tetap
: S total
M H e
Q= :
"Q.. =
& :
Ly b
Ny :
) 3 2 750 1.250
1250 100 3790 5000 0250 7500 877 yg000 '

Volume Penjualan / Produksi

Geanitha 5.4
Grafik BEP Tahun 1999

Perusahaan Keraiinan Tas Kelit dan Vinil

Slamet Riyanto
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8. Target Keuntungan Tahun 1999

Untuk menerapkan teori tentang target keuntungan vang telah
dikemukakan delam Bab [l maka peneliti hanya memisalkan tentang
berapa keuntungan vang ingin diperoleh cleh perusahaan :

Misalkan

Laba vang dunginkan oleh perusahaan adalah schesar Rp.

45,000 000.00 : maka volume produksi vang harus dicapai dapat dibitung

sehagal berikut

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

urst produksi total

R 126,696 962

i2.126
= Rp. 110448

maka nilai x sebesar



Rp. 125292962 + 45.000 000
x — -

Rp. 23.930 - Rp. 10448

-~ % | unit

Rp. 170,292 962
Rp 13.482
= 12630 13 unit

= 12631 unit ( dibulatkan )

Dari  analisis  tersehut

diatas  menunjukkan bahwa target

harga jual per
unit dani ¢Me penjuaian tetap
sebesar 12.126 unit, maka laba perusahaan semula Rp. 38913086

menjadi :
dimana :

p = harga jual per unit

x - unit yang dijual / diproduksi

59



4 = biava tetap total

b

biava variahal wtal
¢ = laba perusahaan
maka laba perusahaan adaiah -

Rp. 24.990 (12.126)= Rp. 125.292.962 + (10.448 x 12.126) + ¢

Rp. 303.028 740 Rp. 125292962 + Rp. 126.680.322 + ¢

c

Rp. 303.028.740 - Rp. 251.973284

A1 B9 i dibulkany X

hu I}L\rul]ﬂhan It.l.‘ 1L _ ; II. EREER R B

{Contoh 5.2,

Ramalan penjualan naik dari 9.185 unit menjadi 12.185 unit dan
harga jual per unit Rp, 24.990 maka total biava dan laba menjadi ©
Px=p+k ¢+ ¢

24990 (12.185)= 125.292.962 + 10448 (12.185) + ¢

304 5051501 | = 125292962 + 127.380.880 + ¢
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C = 304,503.150 - 252.601.842
= 31.901.308
Jadi total biava menjadi sebesar Rp. 252.601.842 dan laba naik
menjadi Rp. 51.901.308
r.  Perubahan Biava Variabel Per Unit

ConloR 5 3

*ﬁ."l—

\ by b anafelgah § Ry 126680 332 menjad
r 5 Al |7 ™

Rp 120 1408 lezﬁv’!*’-‘-‘lﬂ“h‘ Rp. 2461578

Olengan b

(Rp. 51055456 - Rp 48393 K78)
. Perubahan Biava Tetap

Contoh 54, ¢

Misalwa biava tetap naik  dari Rp. 125292962 menjadi
Rp. 125 360 300 dan biava vanabel tidak berubah, maka toial biava
dan laba perusabaan menjads

P a b hx |2

Gl



Rp. 24.990. {12.126)

Rp. 125292, + (10448 x 121260 + ¢

1]

Rp 303.028.740 Rp 125.292.962 + Rp. 126.962.448 + ¢
¢ - Rp. 303.028.740 - Rp. 252.253.262
= Rp 50.775.992
Berdasarkan perhitungan di atas maka ada kenaikan biaya

tetap total sebesar Rp 267338 (Rp. 125.560.300 - Rp. 125.292962)

an sebesar Rp. 279.464 {vaitu dart

dan untuk laba mengalami penury

1.

UNI SS ULA
laahun 20 é“"t-ﬂeﬂ-ﬁnﬂl& 489.102.275

= Biava vanate 139341 152

Schingea BEP tahun 2000 adalah -

Rp. 139,102,752
ETEIEI (3 O ————
1- 10,955 25,560

Rp. 139102752

1- 0,43
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Rp. 139.102.752
T s
Rp. 244.039915.8
Rp. 244 039916 ( dibulatkan ).
BEP dalam unit dapat dihitung dengan cara membagi BEP rupiah

dengan harga jual per unit,

Perhitungannya adalah :

BEP(unt) = ==e=ee-

v Nl SSU LA
"“’MI@_&"L}MLA

11. Margin of Safets fabmn 3

Data-datanya adalah sebagai berikut :
s Rencena penjuglan
(12719 x 23.560) Rp 325.097.640
= RBEP tehun 2000 Rp. 2440309916
Seperti telah discbutkan di muka bahwa penvusun dalam menentukan

hesarmva marjin keamanan menggunakan rumus yauu !



Penjualan per budget - penjualan per BEP
M - x 100 %
Penjualan per Budget

p. 325.097640 - Rp. 244 039916

. camm -—————

Rp. 325.097.916

~ 249

Dalam unit

*  Rencana penjualan 22

atau 3171 unit,

Dari analisis tersebut diatas menunjukkan bahwa realisast
penjualan tahun 2000 holeh turun 24.93 % atau 3,171 unit dari rencana

penjualan agar perusahaan tidak menderita rugi.

0



12. Perhitungan Laba Rugi Tahun 2000

Tabel V.8
Prayeksi Laporan Laba Rugi
Tahun 2000
Keterangan Biaya
Pendapatan Rp. 325.097.640
Biaya Variabel 2 Rp. 139.341.152
Marginal Ingofisg Rp. 185.756.488

Rp. 139.102.752

- ;"&“\ e hi&q,}

Jadi pads
\

; K
Faivanto

UNI SS ULA
aetlll)l €000 leluznsla




13, Gambar Break Even Tahun Z00G

Penjuaian / biava
([Dalam Jutaan Rupiah)

270

IR ETE RN R RN LR R R LR L) ___,-

180

L
“ . UNISSULA
120 Aeellel/I gl lobuine 4

Hiava tetap
total

a0 = :

=l -

‘oﬂf :

60 ¥ :

ca‘*é

30

0 350 17 5
1250 o 3750 5000 02350 7500 8750 10.000 11.250
Volume Penjualan / Produksi
Gambar 5.2.

Grafik BEP Tahun 2000
Perusahaan Kerajinan Tas Kulit dan Vinil
Stamet Rivanto
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14, Target Kenatungae Tahun 2000
Contoh 55,
Micalkan laba vang diinginkan Rp. 50.250.000, maka besarnya volume
produksi vang harus dicapai dilitung sebagai berikut -

alk
e
p-b

dimana -

x = tingkal produksi _._g,-.i';...r.' ihiaa

p = harga jual per

l! MISSULA
maol] . L ””’@PL} Lusinela

12,962 unit

Dari analisis tersebut diatas menunjukkan bahwa target
keuntungan penjualan tahun 2000 sebesar Rp. 50.250.000 dapat
tercapat apabila perusahaan dapat menjual produknya sebanvak 12.965

it

a7



I15. Hubungan Antara Biaya, Volume dan Laba
A Perubahan Harga Jual per Unit

Contoh

Perusahaan merencanakan untuk menaikkan harga jual per
unit dari Rp. 25560 menjadi Rp. 26.940, jika volume penjualan

tetap sebesar 12,719 unit, maka laba perusahaan yang semula Rp.
47.671.256 akan menjadi ;

Px =a+ bx ~ ¢

( o g

\\ UNISSULA

Rp. 26. sih i riaj v |.ﬂ-

RP_ 342| v . L&'—!.!,Fﬂ{ﬂ!(&—-i' 1391 ]51645 o

g B2719) + ¢

¢ = Rp. 342.649.860 - Rp. 278 439 397

i

Rp. 64.210.463
lacdli jaba perusanaan naik sebesar Rp.  16.539.207 ( Rp.
04 210463 - Rp 47.671.265),
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Jika laba perusahaan tetap Rp. 47.671.265 dan harga jual raik dan
Rp 23560 manjadi Rp. 26940, maka volume penjualan
menjadt
Rp. 26.940 x = Rp. 139.102.752 + 10.955x + Rp. 47.671.256
Rp. 15985 » = Rp 186.774.008

x = 11.684.32 unit

mit_( dibulatkan ).

&P
UNISSULA

s % [
adi Tul t*'f"f“‘*_'_,w @;_,ng,-i,_j_ !

i
Ll o

_E.;Lg, 598 dan iotal brava

adalah sebes
Perubahan Biava Variabel per Unit

Contoh 5.8

Misalkan biava vanabel nak dari Rp, 10,995 menjadi Rp. 11,130
dengan harea per ot Bp 26940 volume perneualan 12719 dan
brava tetap total Rpo 139 102,752 maka laba menjadi -

I*x ROl St O

i



Rp. 26.940 (12.719) = Rp. 139.102.752 + (11,150 x 12.719) + ¢
¢ = Rp. 342.669.860 - Rp. 280.929.602
= Rp. 61.739258
Dengan naiknya biava variabel dari Rp. 139.102.752 menjadi Rp.

[41 816850 maka mengakibatkan laba perusahaan Rp. 2 480.203

_ ya dan

'l'a 1.719)+ ¢

//

ana-ada kenaikan biaya

( davi ]p. 64.210.463 - Rp. 61.730.258 ).

d  Perubahan f3iaya Tetap

Contoh 59

tetap total sebesar Rp. 1.247.248 ( Rp.  140350.000 -
Rp. 139 102752 ) dan laba perusahaan juga mengalami penurunan

schesar Rp 1,247,248 ( Rp. 64.210. 463 - Rp. 62.963.215 )
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BAD VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

Berdusarkan data-data vang berhasil dikumpulkan dan sctelah
diadakan anaiisa terhadep data vang telah diperoleh, vaitu pada Bah IV dan

analisa data pada Bab V, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan scbagal

bhevikut

1001 adalah

sebesar

schesar

sebesar

sebesar

2. Break FEven point { BEP ) adalah sebagai berikut |
a. Tahun 1999
Break Even Point dalam satuan sebesar Rp. 219.812.214,00 dan dalam
satuan unil adalah schesar 9185 unit.

b Tabun 2000
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R

L% ]

i

Break Fven Point tahun 2000 dalam satuan uang sebesar Rp.
224 039 91600 dan dalam satuan unit adalah sebesar 9 524 unit.
Adapun pada saat perusahaan dalam keadaan Break Even, maka

perusahaan tidak mendapatkan laba dan tidak pula menderita kerugian.

. Margin Of Safety

Besar Margin OF Safety untuk tahun 1999 adalah sebesar 24,18 % atau

2940 unit. Sadangkan margin of safety untuk tahun 2000 adalah sebesar

l-

UNlE&-ULﬁ

E 1

Al i (1 . » r“' Fu i
perusahaan b 1.,- ‘J“*":i 1 @EU ;] 3 e l,ﬂ!-
l*—-'—_'J h —— IJ

000,00 maka

' “65 unit

| hl_ihunudn ﬁn[ﬂfﬂ -!.l“.h-llllllln-u Fd i N

a Jika harga jual per unit naik, volume penjualan naik, sedangkan biava
fetan dan biaya variabel tidak berubah, maka laba perusahiaan akan
mengalami kenaikan, Untuk tahun 1999 laba naik sebesar Rp.
12138 64000 dan untuk tahun 2000 naik sehesar Rp. 16.539.207 00,

b lika volume penjuaian naik. harga jual naik, maka total biaya dan laba

juga akan mengalam: peningkatan sebesar :

T2



~ Tahun 1999 1otal biavanya sebesar Rp. 252.610.842,00 dan laba

perusahaan menjadi sebesar Rp 51.901.308,00.

| - Tahun 2000 total biaya menjadi sebesar &p. 280.970.602,00 dan laba
’ perusahaan menjadi sebesar Rp. 67.902.998 00

[ ¢. Jika biayva variabel per unit naik, maka harga jual perunit naik, volume
|

produkst dan biava tetap tidak berubah, maka laba perusahaan akan
mengalami penurunan sebesar B 2.461.578,00 untuk tahun 1999,

- / \\ b, 2.480.205,00.

Sedangkar untuk _.f;;:-'

d. Jika biava tetapd i1l : ak=herubah, maka total

by 2 s \ ' | % ,

1.247.24%

dan laba

\ UNI 55 u LA
6.2 SARANSARAN |\ Wi 4 Iéﬁbwl&

[ Perusghaan Kerapana Tas Ralitdan Vinil Stamet Rivanto perlu menyvesun

atau membuat adanva analisa Break Even, perusahaan dapat menyusun
dan perencanaan keviatan untuk pengambilan keputusan can pengendalian
kegiatan perusahaan,

2 DPengan adanva analisa Break DPven perusahaan dapat mengetahur
penpualan vang harus dicapat agar perusahaan tudak mengalams Kerugian

Diengan analisa fieak BEven perusahoan dapat mcnestabul penjualan

g |
Waw




minumum vang boleh wrun agar perusahaan tidak mengalamt kerugian,

werusahaan juga dapat menentakan besar luba vang donginkan,
! Juga capa 2

L]

Perusahaan perlu menghitung analisa Sreak Even beserta Taktor-faktor
yang mecapengarohi analisa break even ( hubungan antara baya. volume
dan laba). yaitu berapa variabel dan penurunan ataupun penckanan brayva
variabel per unit, sehingga perusahaan dapa. dengan cermat mengambil

pinginkan perusahaan,

langkal untuk mendapatkan apa vangad

UNISSULA
reellol| 1,;1 pnelo
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